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1.1 Latar Belakang Penelitian 
Pendidikan Jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan secara 
keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, 
keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, 
stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan 
lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang 
direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 
Nasional (Permendiknas, 2006: 702). 
Pendidikan jasmani di Indonesia telah mengalami pasang surut yang tajam 
sejam jaman kemerdekaan hingga dewasa ini. Diasumsikan, jaman keemasan 
penjas justru berawal dan puncaknya ketika pemerintahan colonial belanda 
memperkenalkan pelajaran pendidikan jasmani dalam konstelerasi persekolahan 
pada tahun 1912 (Mahendra, 2001) sebagai pelajaran wajib. Makna dari 
pendidikan jasmani adalah pendidikan mengenai fisik dan mental seseorang. Jadi 
pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau 
kelompok dalam usaha untuk mendewasakan anak melalui pengajaran dan 
pelatihan jasmani. Dengan demikian menurut Arfianto (2013) menyatakan bahwa: 
“Pendidikan jasmani adalah proses interaksi sistematik antara anak didik 
dan lingkungan yang dikelola melalui pengembangan jasmani secara 
efektif dan efesien menuju pembentukan manusia seutuhnya. Pendidikan 
jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan 
yang menunjang perkembangan siswa melalui kegiatan fisik atau gerakan 
insani”. 
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan salah satu alat 
untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan manusia. Karena pendidikan 
jasmani erat kaitannya dengan gerak manusia. Wujud dari pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah berpangkal pada gerak siswa yang 
menampakkan dirinya dalam betuk-bentuk aktivitas jasmani. Bukan berarti 
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organ-organ tubuh serta fungsinya saja, melainkan juga demi pembentukan dan 
pengembangan kepribadian yang utuh dan harmonis di dalam kehidupannya. Jika 
program pendidikan jasmani diterapkan dalam dunia pendidikan dengan 
sebagaimana mestinya arahan, bimbingan dan dikembangkan secara wajar, maka 
dengan demikian pendidikan jasmani sebagai sarana untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan akan tercapai. 
Secara umum tujuan pendidikan jasmani dapat diklarifikasikan menjadi 4 
kategori, Suherman (2003: 22-23): 
1) Perkembangan fisik 
Tujuannya adalah berhubungan dengan kemampuan untuk melakukan 
aktifitas yang berhubungan dengan fisik 
2) Perkembangan gerak 
Tujuannya adalah berhubungan dengan kemampuan untuk melakukan gerak 
secara efektif, efisien dan sempurna  
3) Perkembangan mental 
Tujuannya adalah berhubungan dengan kemampuan untuk berfikir dan 
menginterpretasikan keseluruhan pengetahuan tentang pendidikan jasmani 
ke dalam lingkungannya sehingga memungkinkan terbentuknya sikap, 
tanggung jawab dan mental 
4) Perkembangan social 
Tujuannya adalah berhubungan dengan kemampuan siswa dalam 
penyesuaian diri di lingkungannya. 
 
Fakta yang diungkap oleh Komnas Penjasor yang menunjukkan kurang 
berhasilnya pendidikan jasmani adalah masih sulit dijumpai adanya guru penjas di 
sekeliling kita yang kompeten dan sukses mengelola mata pelajarannya, sehingga 
siswanya menyukai, menghargai dan bersungguh-sungguh dalam mengikuti 
proses pembelajaran dan mengimbas ke pola hidup aktif dan sehat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Kualitas guru pendidikan jasmani di sekolah-sekolah pada umumnya belum 
cukup memadai. Guru harus selalu meningkatkan profesionalitas kerja. Belum 
efektifnya pelaksanaan pengajaran penjasorkes di sekolah disebabkan oleh beberapa 
faktor diantaranya adalah terbatasnya kemampuan guru dan terbatasnya sumber-
sumber yang digunakan untuk mendukung proses pengajaran pendidikan jasmani. 
Berdasarkan uraian di atas pendidikan jasmani merupakan pembelajaran 
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tetapi mempelajari juga tentang psikomotor, tentunya pembelajaran pendidikan 
jasmani ini sangat penting di dalam dunia pendidikan. Namun menurut fakta di 
atas masih banyak guru yang kurang berhasil dalam menerapkan pembelajaran 
pendidikan jasmani, hal ini di karenakan terbatasnya kmampuan guru dan 
terbatasnya sumber-sumber yang di gunakan untuk untuk mendukung proses 
pengajaran pendidikan jasmani. 
Permainan sepaktakraw merupakan perpaduan atau penggabungan tiga 
buah permainan yaitu permainan sepakbola, bolavoli, dan bulutangkis” (Ratinus 
Darwis dan Penghulu Basa, 1992:2). Pemahaman dasar bermain sepak takraw 
merupakan sebuah permainan yang dilakukan di atas lapangan berbentuk persegi 
panjang. Lapangan tersebut dibatasi dengan net yang ber-ada tepat melintang 
ditengah-tengah lapangan. 
Permainan ini dilakukan oleh dua regu atau kelompok dengan tujuan untuk 
memainkan bola takraw, untuk saling mengembalikan bola takraw tersebut. Regu 
yang dapat memasukkan bola ke regu lain dan tidak bisa mengembalikan bola 
tersebut maka regu yang memasukkan bola mendapatkan poin. Menurut Yusup 
dkk (2001:10) “Sepaktakraw adalah permainan yang dilakukan di lapangan yang 
berukuran 13,40 x 6,10 m yang dibagi oleh dua garis dan net (jaring) setinggi 1,55 
dengan lembar 72 cm dan lubang jaring sekitar 4-5 cm. Bola yang dimainkan 
terbuat dari rotan atau plastic (synthetic fibre) yang dianyam dengan lingkaran 
antara 42-44 cm. Menurut Sulaiman (2004: 4) menyebutkan : 
“ sepaktakraw merupakan suatu permainan yang menggunakan bola yang 
terbuat dari rotan, dimainkan di atas lapangan yang datar berukuran panjang 
13,40 m dan lebar 6,10 m. Ditengah-tengah dibatasi oleh jaring net setinggi 
1,55 m. Dalam permainan ini yang dipergunakan terutama kaki dan semua 
anggota badan kecuali tangan. Tujuan dari setiap pihak adalah 
mengembalikan bola sedemikian rupa sehingga dapat jatuh di lapangan lawan 
atau menyebabkan lawan membuat pelanggaran atau bermain salah.” 
Permainan spaktakraw pada umumnya menggunakan seluruh bagian tubuh 
kecuali bagian lengan. Permainan di awali dengan servis yang berada pada 
lingkaran servis, selanjutnya seorang pemukul bertugas melakukan servis 
menggunakan kaki-nya, pemain ini dapat disebut dengan tekong. Servis 
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dapat me-ngembalikan bola tersebut maksimal tiga kali sentuhan baik seorang 
maupun rekan satu tim untuk mengembalikan bola tersebut disebrangkan di atas 
net agar jatuh diwilayah lapangan lawan. Permaianan sepaktakraw mempunyai 
peraturan-peraturan tersendiri, sehingga akan membedakan permainan dengan 
olahraga yang lainnya. 
Berdasarkan uraian di atas permainan sepak takraw merupakan olahraga 
beregu yang dimana tujuan permainan sepak takraw yaitu berusaha menempatkan 
bola di daerah lapangan lawan melalui atas net dan lawan tidak dapat 
mengembalikannya.. Permainan sepak takraw sampai sekarang ini masih 
merupakan salah satu cabang olahraga yang belum memasyarakat, belum menjadi 
kegemaran masyarakat dari semua lapisan. Permainan sepak takraw baru 
merambah kepada masyarakat lapisan menengah ke bawah. Hal ini disebabkan 
permaianan ini sulit dilakukan, beresiko cidera atau sakit lebih besar, dan masih 
ada kelompok masyarakat mengaggap permainan sepak takraw sebagai olahraga 
yang kasar. Hal ini dapat dilihat mulai tahun 1983, seluruh daerah di indonesia 
sudah memiliki Pengurus Daerah (Pengda) atau sekarang bernama Pengurus 
Provinsi (Pengprov), (PSTI) Persatuan Sepak Takraw Seluruh Indonesia (Farkhan 
2013). Diikuti oleh terbentuknya Pengurus Cabang (Pengcab) sepak takraw di 
setiap daerah-daerah di Indonesia, tak terkecuali dengan kabupaten Sumedang. 
Olahraga sepak takraw di kabupaten Sumedang berkembang dengan 
sangat pesat. Itu semua bisa di lihat dari keberhasilan atlet-atlet dari kabupaten 
Sumedang yang meraih banyak prestasi membanggakan di setiap event kejuaraan. 
Daerah yang paling banyak memberikan kontribusi para atletnya untuk 
memperkuat tim kabupaten Sumedang adalah kecamatan Conggeang. Salah satu 
program pembinaan atlet agar kecamatan Conggeang dapat mempertahankan 
kontribusinya sebagai daerah dimana atletnya paling banyak terpilih menjadi atlet 
yang memperkuat tim kabupaten Sumedang yaitu dengan membentuk klub-klub 
sepak takraw. Untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar dalam permainan 
sepak takraw, banyak cara yang dapat dilakukan salah satunya dengan 
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Modifikasi permainan merupakan suatu usaha penyampaian materi dengan 
menyederhanakan alat dan peraturan yang disesuaikan dengan karakter peserta 
didik. Dengan tujuan mempermudah proses belajar mengajar, menyampaikan 
materi secara kreatif dan inovatif, serta membuat peserta didik lebih senang saat 
proses belajar mengajar berlangsung khususnya permainan sepak takraw. 
Secara umum modifikasi dapat diartikan sebagai mengubah atau 
menyesuaikan. Mengenai pengertian modifikasi, Bahagia & Suherman (2000) 
mengemukakan bahwa: “Modifikasi merupakan salah satu upaya yang dapat 
dilakukan oleh para guru pendidikan jasmani agar proses pembelajaran 
pendidikan jasmani dapat mencerminka DAP (Developmentally Appropriate 
Practice) yang brarti tugas ajar yang di berikan harus memperhatikan perubahan 
kmampuan anak dan dapat membantu mendorong perubahan tersebut.” Menurut 
Samsudin (2008: 63) menyebutkan : 
“modifikasi adalah suatu yang dapat digunakan dan dimanfaatkan siswa 
untuk melakukan kegiatan atau aktifitas diatasnya, di bawahnya, di dalam, 
di antaranya, misalnya: bangku swedia, gawang, star block, mistar 
peralatan lompat tinggi, alat pemukul dan lainnya”. 
Berdasarkan uraian di atas, modifikasi dapat dilakukan untuk menciptakan 
alat pembelajaran yang berbeda, misalnya memodifikasi bola takraw dengan bola 
karet. Sehingga siswa tidak lagi merasa takut karena karateristik bola karet yang 
lebih ringan dan lembut. Dari segi harga pun lebih murah, serta mudah 
didapatkan. Jadi dengan diterapkannya modifikasi permbelajaran permainan 
diharapkan mampu meningkatkan JWAB dan keterampilan sepak takraw. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan 
kesehatan (PJOK), waktu aktif belajar merupakan komponen yang sangat 
menentukan terhadap optimalisasi pencapaian hasil belajar. Waktu aktif belajar 
adalah lama waktu yang digunakan mahasiswa dalam memanfaatkan waktu 
belajar yang tersedia. Tentang aktivitas belajar ini,  Nasution (2012, hlm. 86) 
mengemukakan bahwa : 
“asas aktivitas merupakan asas yang terpenting dalam proses belajar, 
karena belajar sendiri merupakan suatu kegiatan. Tanpa kegiatan tak 
mungkin seorang belajar. Asas aktivitas tidak hanya dimaksud aktivitas 
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Terkait dengan belajar, Mahendra (2007, hlm. 157) mengemukakan bahwa  
Belajar pada hakekatnya adalah perubahan yang relatif permanen dalam 
pengetahuan dan perilaku seseorang yang disebabkan oleh pengalaman serta 
dilakukan secara sadar dan terus-menerus melalui bermacam-macam aktivitas dan 
pengalaman guna memperoleh pengetahuan baru sehingga menyebabkan 
perubahan tingkah laku yang lebih baik. Perubahan tersebut ditunjukkan dalam 
berbagai bentuk seperti perubahan dalam hal pemahaman, pengetahuan, 
perubahan sikap, tingkah laku, dan daya penerimaan. 
Keaktifan siswa dalam pembelajaran mempengaruhi pelaksanaan proses 
belajar mengajar pendidikan jasmani, efektif tidaknya proses belajar mengajar 
dapat dilihat dari keaktifan dan partisipasi para siswa pada saat proses mengajar 
dimulai sampai dengan akhir pembelajaran, dari mulai guru menyampaikan 
materi, peregangan, pemanasan, pembelajaran inti, maupun guru mengkoreksi 
sampai guru membubarkan kelas. Banyak timbul pertanyaan tentang bagaimana 
cara mengetahui waktu aktif belajar gerak siswa yang berpartisipasi dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani. Ada beberapa cara untuk mengetahui 
bagaimana siswa menghabiskan waktu dalam proses pembelajaran pendidikan 
jasmani, salah satunya dengan cara menganalisa waktu (time analisis) dimana cara 
ini dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. 
Analisis waktu (time analisis) dalam proses mengajar sering juga disebut 
dengan catatan lama waktu (duration recording) adalah contoh untuk melihat 
seberapa efektif waktu yang terpakai dalam proses belajar mengajar Pendidikan 
jasmani atau biasa disebut waktu aktif belajar. Maksud dari waktu aktif belajar 
siswa khususnya dalam penjas merupakan waktu yang harus ditempuh selama 
kegiatan pendidikan jasmani itu berlangsung. Dimana anak dalam kondisi aktif 
belajar atau melakukan aktivitas yang sedang dilaksanaka sesuai apa yang 
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“jumlah waktu aktif belajar yaitu waktu yang dihabiskan oleh sebagian besar 
siswa (lebih dari 50%) untuk melakukan aktifitas belajar secara aktif.” Dengan 
catatan belajar secara aktif disini harus dengan rencana yang telah dipersiapkan 
oleh guru yaitu program pembelajaran. 
Pada hakekatnya anak-anak sangat suka bermain, secara tidak sadar 
aktivitas bermain akan merubah kondisi fisik, mental dan sosial seorang anak. 
Karena saat mereka bermain mereka menggerakan seluruh bagian tubuhnya 
dengan mengekspresikan dirinya secara bebas mentalnya pun berkembang seiring 
dengan nilai sosialnya, Karena saat bermain tidak hanya seorang diri melainkan 
bersama dengan beberapa orang atau berkelompok. 
Brdasarkan uraian di atas, pengelolaan jumlah waktu aktif belajar ini 
sanagat penting di lakukan karena akan berdampak besar pada peserta didik, 
dimana peserta didik akan berkembang dalam segi fisik, mental dan 
emosionalnya. Pada dasarnya peserta didik sangat senang bermain, dengan sifat 
yang dmikianlah sbaiknya pembelajaran pendidikan jasmani dilakikan dengan 
bermain, sehingga motifasi peserta didik untuk terus ikut serta dalam 
pembelajaran dapat terjaga. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pembina ekstrakurikuler 
sepak takraw masih banyak kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa ketika 
bermain permainan sepak takraw diantaranya teknik dasar. Selama ini proses 
pembelajaran pendidikan jasmani khususnya permainan sepak takraw di SMP 
Negeri 1 Conggeang Kabupaten Sumedang kurang efektif sehingga membuat 
hasil belajar dalam pembelajaran permainan sepak takraw yang belum maksimal 
dan perlu ditingkatkan. Hal ini disebabkan 1) Kurangnya kreatifitas guru dalam 
memberikan materi pembelajaran sehingga membuat siswa kurang antusias dan 
cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran, 2) Kerasnya bola takraw 
sehingga membuat siswa takut dalam mengikuti pemebelajaran sepak takraw, 3) 
Penerapan modifikasi dalam pembelajaran sepak takraw masih belum dilakukan. 
Dampak dari itu tentunya dapat mempengaruhi JWAB dan hasil belajar siswa 
yang semestinya bisa ditingkatkan secara optimal. Oleh karena itu kreatifitas dan 
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upaya untuk membuat semangat dan antusias siswa agar tertartik mengikut 
pembelajaran sepak takraw. 
Untuk dapat bermain Sepak Takraw dengan baik, seorang pemain yang 
merupakan individu-individu dalam regu (tim) harus menguasai teknik dasar 
bermain dengan baik pula. Teknik dasar bermain Sepak Takraw yang harus 
dikuasai menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut :  
Rattinus Darwis, dkk (1992) terdiri dari unsur : menyepak, memaha, 
mendada, kepala, sepak mula, smes dan tahanan (block);  2) PB. PSTI 
(2005, 6) teknik dasar bermain terdiri dari : sepak sila, sepak kuda/kura, 
sepak simpuh, sepak cungkil, memaha, mendada, kepala, sepak mula 
(servis), smes (kedeng dan gulung), dan tahanan (block); 3) Sulaiman (2008, 
15-16) teknik dasar meliputi : a) Teknik Sepakan, terdiri dari : Sepak Sila, 
Sepak Kura/kuda, Sepak Cungkil, Sepak Simpuh/ Badek, Sepak Mula 
(servis), dan Sepak Tapak (Menapak); b) Memaha (kontrol paha), c) 
Mendada (kontrol dada), d) Membahu (kontrol bahu), e) Kepala (sundulan 
kepala/heading), f) Teknik Smes, terdiri dari : Kedeng dan Gulung, dan g) 
Teknik Tahanan (Block). 
 
Penguasaan keterampilan dasar bagi seorang pemain sepak takraw adalah 
penting, karena sangat berkaitan dengan tujuan permainan sepak takraw yaitu 
berusaha menempatkan bola di daerah lapangan lawan melalui atas net dan lawan 
tidak dapat mengembalikannya. Tanpa penguasaan teknik yang memadai maka 
tujuan dari permainan sepak takraw tidak akan tercapai. Jadi jelaslah bahwa 
didalam melakukan permainan sepak takraw harus ditunjang dengan keterampilan 
dan kemampuan teknik yang dimiliki. Penguasaan teknik harus dilatih agar 
menambah kualitas permainan. 
Dalam permainan sepak takraw ini, peserta didik yang mengikuti 
ekstrakurikuler sepak takraw kerap mengalami kesulitan dan merasa bosan. Atas 
dasar itu lah penulis mencoba meneliti dengan mengambil judul “Modifikasi 
Pembelajaran Permainan Sepak Takraw Untuk Meningkakan JWAB dan 
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1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka, masalah penelitian yang dapat 
diidentifikasi adalah sebagai berikut : 
1. Kurangnya kreatifitas guru dalam memberikan materi pembelajaran sehingga 
membuat siswa kurang antusias dan cenderung pasif dalam mengikuti 
pembelajaran.  
2. Siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari keterampilan sepak takraw 
apabila menggunakan bola yang sebenarnya karena karakteristik bola sepak 
takraw yang terbilang keras. 
 
1.3 Rumusan Masalah Penelitian 
Masalah penelitian merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan 
jawabannya melalui pengumpulan data, dan analisis dari data tersebut, sehingga 
pada akhirnya akan menjadi sebuah kesimpulan atau hasil dari sebuah penelitian. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, masalah penelitian yang penulis 
rumuskan adalah : 
1. Apakah dengan diterapkannya modifikasi pembelajaran sepak takraw dapat 
meningkatkan Jumlah Waktu Aktif Belajar (JWAB) dan keterampilan sepak 
takraw dalam pembelajaran Pendidikan jasmani? 
2. Bagaimana proses belajar siswa ketika modifikasi di terapkan ? 
3. Apakah belajar dalam situasi modifikasi mengembangkan potensi siswa ? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dirumuskan maka tujuan 
yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah dengan 
diterapkannya modifikasi permbelajaran sepak takraw dapat meningkatkan JWAB 
dan keterampilan sepak takraw dalam pembelajaran Pendidikan jasmani. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang penulis paparkan diatas, maka penelitian ini 
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1.5.1 Manfaat secara teoritis 
1) Dapat dijadikan sumbangan pikiran untuk bahan pengajaran 
pembelajaran pendidikan jasmani dan memberikan keleluasaan siswa 
dalam melakukan pembelajaran permainan sepak takraw. 
2) Dapat dijadikan referensi mengajar bagi pendidik dalam melaksanakan 
aktivitas pembelajaran pendidikan jasmani. 
1.5.2 Manfaat secara praktis 
1) Menambah wawasan dalam mengajar pendidikan jasmani dengan 
menggunakan modifikasi permainan. 
2) Menghilangkan rasa bosan dan jenuh serta membangkitkan gairah belajar 
para siswa dalam pelajaran pendidikan jasmani. 
1.6 Struktur Organisasi Skripsi 
Urutan penulisan dari setiap bab dan bagian bab dalam skripsi dari bab pertama 
sampai terakhir, sebagai berikut : 
BAB 1  PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 
1.3 Rumusan Masalah Penelitian 
1.4 Tujuan Penelitian 
1.5 Manfaat Penelitian 
1.6 Struktur Organisasi Skripsi 
BAB 2  KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR DAN 
HIPOTESIS 
2.1 Konsep Belajar dan Pembelajaran 
2.2 Pendidikan Jasmani dan Tujuannya 
2.3 Permainan Sepak Takraw 
2.4 Pembelajaran Sepak Takraw di Sekolah 
2.5 Sarana dan Prasarana 
2.6 Modifikasi 
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2.8 Waktu Aktif Belajar 
2.9 Kerangka Berfikir 
2.10 Hipotesis 
BAB 3  METODE PENELITIAN 
   3.1 Desain Penelitian 
   3.2 Partisipan 
   3.3 Populasi dan Sample Penelitian 
   3.4 Instrumen Penelitian 
   3.5 Prosedur Penelitian 
   3.6 Analisis Data 
BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN HASIL 
PENEMUAN 
4.1 Deskripsi Latar Belakang 
4.2 Lingkungan Pembelajaran 
4.3 Pelaksanaan Pembelajaran 
4.4 Pelaksanaan Tindakan Penelitian 
 4.4.1 Analisis Siklus 1 Tindakan 1 
 4.4.2 Analisis Siklus 1 Tindakan 2 
 4.4.3 Analisis Siklus 2 Tindakan 1 
 4.4.4 Analisis Siklus 2 Tindakan 2 
4.5 Pembahasan Hasil Penelitian 
4.6 Kelemahan Penelitian 
BAB 5 SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
5.1 Simpulan 
5.2 Implikasi 
5.3 Rekomendasi 
Daftar Pustaka 
